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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Iklan layanan masyarakat Gigi Sehat, Senyum Masa Depan” merupakan

salah satu upaya untuk mengingatkan masyarakat bahwa kesahatan gigi dan mulut

sangat penting untuk kualitas hidup lebih baik. Tampilan gigi seseorang mampu

menunjang seseorang dalam bersosialisasi. Namun, disamping itu, gigi juga

merupakan benteng pertahanan agar berbagai penyakit tidak menggerogoti tubuh.

Keadaan gigi merupakan investasi masa depan.

Konsep penciptaan iklan layanan masyarakat tidak berbeda dengan iklan

komersil. Iklan layanan masyarakat memiliki bentuk yang sama dengan dengan

iklan komersil, sehingga dalam penciptaan sebuah iklan layanan masyarakat

mengacu pada konsep iklan komersil.

Program iklan layanan mayarakt telah melalui beberapa tahapan, sehingga

dapat terselesaikan sesuai dengan prosedur yang ada. Setiap tahapan dilaksanakan

semaksimal mungkin karena iklan layanan masyarakat merupakan sebuah media

yang menuntut kecermatan dan ketepatan dalam penyampaian pesan dan

pengemasannya. Drama seri merupakan sebuah terobosan dalam pengemasan

sebuah iklan layanan masyarakat agar lebih bervariatifdalam penyampaian pesan

dalam setiap versinya. Penggunaan teknik flashback dari iklan layanan

masyarakat ini adalah salahsatu cara mengemas cerita dengan menampilakan

masa lalu yang kemudian mempengaruhi keputusan di masa sekarang atau masa

depan. Penggunaan Iklan layanan masyarakat Gigi Sehat Senyum Masa Depan

akan sangat bermanfaat karena iklan layanan masyarakat itu sendiri didalamnya

terdapat pesan yang mengedukasi sebagai bahan ajar kepada penonton dalam hal

ini anak-anak dan orang tua dalam memperoleh pengetahuan mengenai kesehatan

gigi dan mulut.

Pengalaman serta pengetahuan yang diperoleh dalam penciptaan iklan

layanan masyarakat kesehatan gigi dan mulut ini semoga dapat memberkan

manfaat kepada seluruh pihak yang terkait didalamnya.
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B. Saran

Iklan layanan masyarakat Gigi Sehat, Senyum Masa Depan dengan

perpindahan shot yang kurang variatif memberikan kesan monoton. Selain itu,

akting yang kurang optimal dari talent yang kurang menjiwai, mengingat masing-

masing orang berbeda kemampuan dan pengalaman. Dengan flashback penonton

lebih mudah menangkap isi pesan yang ingin disampaikan, diharapkan ke

depannya akan muncul iklan layanan masyarakat yang lebih bervariatif. Iklan

layanan masyarakat bertemakan kesehatan untuk saat ini masih sangat jarang,

maka akan lebih membantu berbagai pihak dalam memberikan perhatian terhadap

kesehatan, sehingga media massa mampu berperan aktif dalam perubahan untuk

kehidupan masyarakat Indonesia yang lebih sehat.

Proses produksi yang memang harus direncanakan sangat matang. Hal

tersebut perlu dipikirkan untuk menghindari retake atau kurangnya stock shot,

sehingga harus melakukan pengambilan gambar lagi. Persiapan kru juga perlu

diperhatikan, karena kesipana kru sangat mempengaruhi kesuksesan sebuah

produksi.
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